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1. Pendahuluan 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang utamanya 
dibangun oleh hewan karang (Giyanto et al., 2017). Terumbu 
karang berfungsi sebagai pelindung pantai dari gelombang 
ombak maupun arus, selain itu terumbu karang juga mempunyai 
fungsi ekologis yaitu sebagai habitat hidup, tempat untuk 
mencari makanan, tempat berkembang, dan juga sebagai tempat 
pemijahan biota laut (Guntur et al., 2016). Ekosistem terumbu 
karang memiliki beberapa biota asosiasi yaitu ikan, puluhan 
spesies moluska, krustasea, sponges, alga, serta biota laut lainnya 
(Dahuri, 2000). Ekosistem terumbu karang memiliki biota 
asosiasi yang sangat banyak, salah satunya adalah ikan. Ikan 
merupakan salah satu biota asosiasi paling banyak yang 
ditemukan di ekosistem terumbu karang dimana, kehidupan ikan 
karang sangat bergantung pada kondisi kesehatan terumbu 
karang (Rondonuwu et al., 2013).  

Giyanto et al. (2014) mengelompokkan ikan karang 
berdasarkan fungsi ekologinya yaitu ikan corallivor dan herbivor. 
Ikan corallivor merupakan ikan pemakan polip karang yang 
sebagian besar terdiri dari famili Chaetodontidae (Titaheluw et 
al., 2015), sehingga keberadaan kelompok ikan ini di ekosistem 
terumbu karang dapat menjadi indikator terhadap kesehatan 
ekosistem terumbu karang. Hal ini berarti apabila populasi 
kelompok jenis ini menurun, maka dapat menunjukkan adanya 
tekanan terhadap kondisi dan kesehatan terumbu karang 
(Supriharyono dan Indrawan, 2011). Kelompok ikan herbivor 
yaitu ikan pemakan makroalga yang merupakan komponen 

utama untuk mengontrol keseimbangan ekosistem terumbu 
karang.  

Komunitas terumbu karang yang memiliki luasan tertentu 
dapat membentuk struktur terumbu karang yang kompleks 
(Waskita, 2016). Struktur habitat penyusun ekosistem terumbu 
karang yang kompleks dapat menghasilkan beragamnya bentuk 
relung atau celah antara terumbu karang (Farsia dan Wardah, 
2014). Menurut Magno and Villanoy (2006), kondisi ketidak 
seragaman bentuk relif atau ketidakteraturan topografi terumbu 
karang dapat dinyatakan sebagai rugositas.  

Kawasan Perairan Pemuteran merupakan salah satu kawasan 
wisata perairan yang terkenal di Bali. Kawasan Perairan 
Pemuteran juga menjadi salah satu tempat pengembangan 
transplantasi terumbu karang dengan menggunakan metode 
biorock yang terbesar di Bali. Pengembangan transplantasi yang 
begitu besar juga harus diimbangi dengan pengembangan dan 
pembaharuan terkini terkait keadaan dan kondisi terumbu karang 
alami begitupun dengan biota-biota yang berasosiasi didalamnya 
salah satunya yaitu ikan karang. Selain ikan karang, kondisi 
kompleksitas terumbu karang juga harus menjadi perhatian 
penting terhadap kelangsungan hidup ekosistem terumbu karang, 
salah satunya yaitu rugositas terumbu karang. Penelitian yang 
dilakukan Rodriguez (2006) di Mona Island menunjukkan bahwa 
rugositas karang merupakan faktor yang dapat memprediksi 
kelimpahan dan kepadatan ikan karang. Perbedaan jenis 
morfologi karang penyusun kompleksitas habitat memiliki 
pengaruh yang berbeda terhadap penggunaan habitat oleh ikan 
karang dan kompleksitas topografi terumbu karang (Palacios and 
Zapata, 2013). Suroso (2012) juga menyatakan bahwa terumbu 
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karang yang berada di letak geografis yang tidak sama memiliki 
jenis terumbu karang yang beragam, sehingga menyebabkan 
kondisi kontur dasar perairan yang tidak sama pada lokasi yang 
lainnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
rugositas terumbu karang, struktur komunitas ikan corallivor dan 
herbivor di Perairan Pemuteran serta hubungan antara rugositas 
terumbu karang dengan struktur komunitas ikan corallivor dan 
herbivor di Perairan Pemuteran. 

2. Metode 

2.1 Waktu dan Tempat 

Pengambilan data ikan corallivor dan herbivor serta rugositas 
terumbu karang dilakukan pada tanggal 21 - 26 Maret 2018. 
Lokasi pengambilan data dilakukan di Perairan Pemuteran, 
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali (Gambar 1). 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat dan bahan serta kegunaannya dalam penelitian. 
 

 
 
 
 
 
 

2.3. Metode Penelitian 

2.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian 

Penentuan stasiun penelitian ditentukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling dimana terdapat 4 stasiun penelitian 
dengan masing-masing 3 ulangan transek. Posisi transek 
mengikuti garis pantai pada kedalaman 5-6 meter dan jarak antar 
stasiun ±500 m. Luasan terumbu karang tidak sama di setiap 
stasiun sehingga ukuran luas stasiun mengikuti ukuran luas 
terumbu karang. 
2.3.2 Pengambilan Data Ikan Karang 

Pengambilan data ikan corallivor dan herbivor dilakukan 
menggunakan metode sensus visual bawah air (underwater 
visual census) (English et al., 1997). Transek dibentangkan 
sepanjang 20 m dengan batas kanan kiri sepanjang 1 m (Gambar 
2). Ikan corallivor dan herbivor diidetifikasi menggunakan buku 
panduan identifikasi ikan karang (Allen and Erdmann, 2009; 
Setiawan, 2010; Giyanto et al., 2014). 

Gambar 2. Skema pengambilan data menggunakan sensus visual 
ikan karang (English et al., 1997) 

2.3.3 Pengambilan Data Rugositas Terumbu Karang 

Nilai rugositas terumbu karang dilakukan pengamatan 
menggunakan metode transek rantai (chain intercept transect) 
(Hill and Wilkinson, 2004). Pengambilan data rugositas terumbu 
karang dilakukan dengan meletakkan rantai besi dengan diameter 
ukuran 66 mm sepanjang 20 m mengikuti kontur terumbu karang 
(Hill and Wilkinson, 2004). Skema transek ditunjukkan pada 
Gambar 3 

 
Gambar 3. a) Skema transek rantai (Hill and Wilkison, 2004), b) 
pengukuran lapangan 

 

 

No                Alat                                   Jumlah                        Kegunaan 

1 Scuba Set 1 set Alat bantu menyelam 
2 Roll meter 1 buah Alat untuk menentukan jarak 

transek 
3 Transek rantai 1 buah Alat untuk mengukur nilai 

rugositas terumbu karang 
4 GPS 1 buah Alat untuk menentukan posisi 

sampling 
5 Kamera bawah air 

(Nikon coolpix 
W100) 

1 buah Alat untuk dokumentasi bawah 
air 

6 Water quality meter 1 set Alat untuk mengukur kualitas 
perairan. 

7 Buku panduan 
identifikasi ikan 
karang (Allen and 
Erdmann, 2009; 
Setiawan, 2010; 
Giyanto et al., 
2014). 

 Panduan identifikasi ikan 
karang. 



JMRT, Volume 3 No 1 Tahun 2020, Halaman: 6-11 
 

 8 

2.3.4. Analisis Data 

a. Struktur Komunitas Ikan Corallivor dan Herbivor 

Parameter yang diamati pada data struktur komunitas ikan 
corallivor dan herbivor antara lain; kelimpahan total (N) dan 
kelimpahan jenis serta indeks keanekaragaman (H’). Kelimpahan 
menurut Brower and Zar (1997) yaitu jumlah individu persatuan 
luas yang ditunjukkan pada persamaan 1, dimana   adalah jumlah 
total individu pada tiap stasiun dan A adalah luas daerah 
pengamatan (m). 

N =            (1) 

Untuk mengetahui besarnya keanekaragaman jenis dalam 
sampling dilakukan analisis Indeks keanekaragaman (Odum, 
1998) yang ditunjukan pada persamaan 2. 

        (2) 

Dimana H’ adalah keanekaragaman jenis ikan, merupakan 
kelimpahan dari spesies ke-i, ni merupakan jumlah individu ke-i 
dan merupakan jumlah total individu. Penentuan indeks 
keanekaragaman ditentukan apabila  H’< 1 dikategorikan sebagai 
keanekaragaman rendah; bila H’ ≥ 1 dan < 3 dikategorikan 
sebagai keanekaragaman sedang; dan bila H’ ≥ 3 dikategorikan 
sebagai keanekaragaman tinggi. 

b. Nilai Rugositas Terumbu Karang 

Nilai rugositas terumbu karang dianalisis berdasarkan 
panjang transek rantai yang dibentangkan mengikuti kontur 
terumbu karang sepanjang 20 meter dan dianalisa menggunakan 
persamaan 3 (Hill and Wilkinson, 2004; Fuad, 2010). 

Rugositas =  (3) 

Dimana : d = panjang transek yang dibentangkan dalam 
satu garis lurus dan l = panjang transek rantai yang mengikuti 
kontur dasar perairan. Hasil dari analisis rugositas terumbu 
karang kemudian dikelompokan dalam kategori rugositas apabila 
hasil<0.170 merupakan kategori rendah, hasil berkisar antara 
0.171-0.275 merupakan kategori sedang dan kategori tinggi 
apabila hasil>0.275. 

2.3.5 Analisis Statistik 

a. Hubungan Rugositas Terumbu Karang dengan Struktur 
Komunitas 

Hubungan antara rugositas terumbu karang terhadap struktur 
komunitas ikan corallivor dan herbivor dianalisis dengan korelasi 
pearson product moment (Sugiyono, 2007) (Persamaan 4), 
dimana r merupakan koefisien korelasi pearson, X adalah nilai 
rugositas terumbu karang, Y merupakan indikator struktur 
komunitas ikan dan n merupakan banyaknya data. 

r =         (4) 

Hasil dari analisis pearson product moment diintrepretasi 
menjadi hubungan masing-masing variabel yang ditampilkan 
pada tabel 2. 

Tabel 2. Angka intrepretasi korelasi pearson product moment 
 

Angka Interpretasi                 Hubungan Korelasi 
0 – 0,199 Sangat lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,0 

Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 

 

b. Perbedaan Kelimpahan Ikan Corallivor dan Herbivor 

Uji independent T-test dilakukan untuk menganalisis 
perbedaan rata-rata kelimpahan total ikan corallivor dengan ikan 
herbivor dalam setiap stasiun dengan syarat data harus 
berdistribusi normal (p >0.05). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Rugositas Terumbu Karang 

Hasil pengukuran nilai rugositas terumbu karang pada 
masing-masing stasiun berkisar antara 0.203-0.398 dengan nilai 
rugositas terumbu karang terendah pada stasiun 2 sedangkan nilai 
rugositas terumbu karang tertinggi pada stasiun 1 (Gambar 4). 
Tingginya nilai rugositas terumbu karang disebabkan oleh 
tingginya tutupan karang jenis massive yang berukuran besar. 
Rendahnya rugositas pada stasiun 2 dikarenakan kondisi kontur 
dasar terumbu karang didominasi oleh karang jenis massive yang 
berukuran kecil dengan jarak yang berjauhan sehingga tidak 
menimbulkan lekukan kontur dasar yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik nilai rugositas terumbu karang 

Berdasarkan kriteria nilai rugositas, stasiun 2 termasuk 
kriteria rugositas sedang dengan nilai 0.203 sedangkan stasiun 
1,3 dan 4 termasuk kedalam kriteria rugositas tinggi. Rugositas 
dengan kriteria tinggi menandakan bahwa terdapat banyak celah 
diantara terumbu karang, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Muniaha et al. (2016) dimana semakin tinggi nilai rugositas 
terumbu karang menggambarkan beragamnya bentuk 
pertumbuhan karang yang memperbanyak celah dan lubang pada 
terumbu karang. Persentase tutupan karang hidup di setiap 
stasiun di Perairan Pemuteran yang didominasi oleh bentuk 
pertumbuhan coral massive dengan ukuran yang beragam 
(Gambar 5). 
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Gambar 5. Bentuk pertumbuhan karang hidup 

 
3.2 Struktur Komunitas Ikan Corallivor dan Herbivor 

3.2.1  Kelimpahan Jenis dan Kelimpahan Total 

Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah total spesies di 
Perairan Pemuteran terdapat 4 spesies ikan corallivor yaitu 
Chaetodon baronessa, C. lunulatus, C. rafflesi, dan  Heniochus 
varius yang semuanya termasuk kedalam famili Chaetodontidae 
(Gambar 6). Rendahnya jumlah spesies yang termasuk kedalam 
ikan corallivor di Perairan Pemuteran dikarenakan tingginya 
dominasi karang jenis massive dimana ikan corallivor lebih 
meyukai karang dengan tipe pertumbuhan coral branching, 
khususnya genus Acroporidae  (Maddupa, 2006).  

Gambar 6. Ikan corallivor di Perairan Pemuteran; (a) Chaetodon 
baronessa, (b) C. lunulatus,  (c) C. rafflesi, (d) Heniochus varius 

Jumlah total spesies ikan herbivor yaitu sebanyak 8 spesies 
antara lain, Ctenochaetus striatus, Zebrasoma scopas, 
Plectroglyphidodon lacrymatus, Pomacentrus cuneatus, P. 
moluccensis, Amblyglyphidodon curacao, Dischistodus 
melanotus dan Hemiglyphidodon plagiometopon yang 
dikelompokkan ke dalam famili Acanthuridae dan Pomacentridae 
(Gambar 7).  

Gambar 7. Ikan herbivor di Perairan Pemuteran; (a) 
Ctenochaetus striatus, (b) Zebrasoma scopas, (c) 
Plectroglyphidodon lacrymatus, (d) Pomacentrus cuneatus, (e) 
Pomacentrus moluccensis, (f) Amblyglyphidodon curacao, (g) 
Dischistodus melanotus, (h) Hemiglyphidodon plagiometop. 

Ikan dari famili Pomacentridae mudah beradaptasi dengan 
lingkungan yang ditempatinya. Menurut Zulfianti (2014), ikan 
Pomacentridae dapat hidup pada lingkungan dengan kondisi 
yang beragam, menempati setiap tempat dengan bentuk yang 
bervariasi di terumbu karang, bersifat teritorial, hidup berasosiasi 
dengan karang, substrat berbatu, berpasir dan berlumpur. 

Kelimpahan total ikan corallivor dan herbivor di tiap stasiun 
berdasarkan Uji T berbeda secara signifikan (Gambar 8). 
Kelimpahan total ikan jenis herbivor lebih tinggi daripada ikan 

corallivor di semua stasiun. Kelimpahan total ikan corallivor 
tertinggi terdapat pada stasiun 1 dengan nilai kelimpahan 0.18 
yaitu pada jenis Chaetodon baronessa dan Heniocus varius.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Kelimpahan total ikan corallivor dan herbivor pada 
setiap stasiun.  

 Tingginya kelimpahan total tersebut dikarenakan tutupan 
karang hidup pada stasiun 1 yang tinggi pula (Tabel 3), hal ini 
sejalan dengan pendapat Riansyah et al. (2018) bahwa semakin 
besar persentase tutupan karang hidup maka akan meningkat pula 
jumlah ikan corallivor yang termasuk famili Chaetodontidae. 
Stasiun dengan kelimpahan total terendah terdapat pada stasiun 2 
dengan hanya jenis Chaetodon baronessa yang ditemukan. 
Rendahnya jumlah jenis tersebut dikarenakan rendahnya nilai 
tutupan karang hidup yang terdapat pada stasiun 2 (Tabel 3). 
Titaheluw (2011) mengatakan bahwa tinggi rendahnya 
kelimpahan ikan corallivor dalam famili Chaetodontidae 
memiliki kaitan dengan kondisi tutupan terumbu karang dalam 
kategori baik. 

Tabel 3. Persentase tutupan karang 
  Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 
  Persentase (%) 

Karang hidup 70.2 26.9 59.4 38.1 
Karang mati 9.0 31.4 16.1 29.0 
Alga 3.5 3.5 4.9 9.5 
Abiotik 14.1 38.3 29.2 28.1 

Kelimpahan total ikan herbivor tertinggi terdapat pada 
stasiun 1 sebesar 0.55 dan terendah terdapat pada stasiun 3 
dengan nilai 0.43 (Gambar 3). Ikan jenis Plectroglyphidodon 
lacrymatus merupakan ikan dengan kelimpahan yang paling 
tinggi sedangkan ikan jenis Ctenochaetus striatus merupakan 
ikan dengan kelimpahan terendah. Kelimpahan total ikan 
herbivor didominasi oleh famili Pomacentridae yang melimpah 
dan terdapat di semua stasiun hal tersebut dikarenakan famili 
tersebut bersifat teritorial, relatif stabil, dan dapat dijumpai mulai 
dari daerah pasang surut hingga mencapai kedalaman 40 m 
(Sugianti dan Mujiyanto, 2013). 

Indeks keanekaragaman (H’) ikan corallivor dan herbivor 
memiliki nilai yang berbeda-beda pada tiap stasiun (Tabel 4). 
Keanekaragaman ikan corallivor memiliki nilai tertinggi yaitu 
pada stasiun 3 dan keanekaragaman terendah pada stasiun 2. 
Nilai indeks keanekaragaman ikan corallivor menunjukkan 
bahwa pada stasiun 1 dan 2 termasuk dalam kategori 
keanekaragaman rendah yang menandakan bahwa kestabilan 
komunitas yang ada dalam kondisi tidak normal, kondisi tersebut 
dikarenakan pada stasiun 1 hanya ditemukan 2 jenis ikan 
corallivor dan 1 jenis pada stasiun 2 sedangkan keanekaragaman 
pada stasiun 3 dan 4 termasuk kedalam kategori sedang. 
Rendahnya jenis ikan pada stasiun 1 dan 2 dikarenakan 
rendahnya tutupan karang jenis branching yang didominasi oleh 
karang jenis massive, menurut Palacios dan Zapata (2013), ikan 
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corallivor lebih tertarik dengan karang jenis branching karena 
memiliki preferensi yang kuat untuk tempat berlindung dan 
mencari makan. 

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman 

Keanekaragaman (H') Stasiun 
1 2 3 4 

Corallivor 0.5 0.0 1.3 1.0 
Herbivor 1.4 0.9 1.2 1.1 

 
Keanekaragaman ikan herbivor tertinggi terdapat pada 

stasiun 1 sebesar 1.4 yang termasuk kedalam kategori sedang. 
Stasiun 2 menunjukkan keanekaragaman yang rendah. 
Keanekaragaman pada stasiun 1,3 dan 4 termasuk kedalam 
kategori sedang (H’ ≥ 1 dan < 3), dimana pada setiap stasiun 
diindikasikan terdapat jenis ikan yang beragam. Menurut 
Zulfianti (2014), tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman 
jenis suatu komunitas ditentukan oleh tinggi rendahnya 
kelimpahan individu, salah satu penyebab tingginya 
keanekaragaman spesies ikan pada ekosistem terumbu karang 
yaitu adanya bentuk pertumbuhan karang yang beragam. 

 
3.3 Hubungan Rugositas Terumbu Karang Terhadap Struktur 
Komunitas Ikan Corallivor. 

Korelasi antara rugositas terumbu karang terhadap 
kelimpahan total ikan corallivor pada setiap stasiun menunjukkan 
nilai korelasi yang bersifat positif dengan nilai kekuatan 
hubungan termasuk kedalam kategori kuat (Tabel 5). Hal ini 
menandakan bahwa terdapat keterkaitan antara keduanya, apabila 
nilai rugositas terumbu karang meningkat maka nilai kelimpahan 
total ikan corallivor juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Rodriguez (2006) yaitu kelimpahan ikan karang 
berkorelasi positif dengan rugositas terumbu karang dan dapat 
menjadi prediktor yang berguna dari variabel struktur komunitas 
ikan. 
Tabel 5. Analisis korelasi pearson product moment antara 
rugositas terumbu karang dan struktur komunitas ikan corallivor. 
Tingkat signifikan (p<0.05) 

Struktur Komunitas 

Rugositas Terumbu Karang Ikan Corallivor 

Kelimpahan Total 0.645 
Keanekaragaman 0.632 

 

Korelasi rugositas terumbu karang terhadap 
keanekaragaman ikan corallivor memiliki nilai korelasi yang 
bersifat positif dengan nilai hubungan korelasi kuat. Korelasi 
yang kuat menandakan bahwa rugositas terumbu karang 
berpengaruh terhadap keanekaragaman ikan corallivor. 
Berdasarkan pengamatan, tingginya nilai rugositas terumbu 
karang dikarenakan   beragamnya bentuk koloni tutupan terumbu 
karang yang membentuk topografi yang kompleks selain itu, 
terumbu dengan tutupan hidup yang tinggi akan berdampak 
terhadap melimpahnya polip karang sebagai sumber makanan 
ikan corallivor. Hal ini sesuai dengan Titaheluw et al. (2015) 
yaitu meningkatnya jumlah tutupan karang hidup akan 
berdampak semakin banyaknya polip karang sehingga persediaan 
makanan ikan corallivor akan berlimpah dan berkurang apabila 
tutupan karang hidup menurun. 

3.4. Hubungan Rugositas Terumbu Karang Terhadap Struktur 
Komunitas Ikan Herbivor. 

Nilai korelasi antara rugositas terumbu karang terhadap 
kelimpahan total ikan herbivor menujukan nilai korelasi yang 

bersifat positif dengan kekuatan hubungan korelasi yang kuat 
(Tabel 6). Nilai korelasi positif dengan kekuatan hubungan 
korelasi yang sangat kuat menandakan bahwa terdapat hubungan 
saling berkaitan antara rugositas terumbu karang dan kelimpahan 
total ikan herbivor, apabila nilai rugositas terumbu karang 
meningkat maka nilai kelimpahan total ikan herbivor juga akan 
meningkat. Nilai korelasi rugositas terumbu karang terhadap 
keanekaragaman ikan herbivor memiliki korelasi negatif. 
Korelasi yang negatif menandakan bahwa ketika nilai rugositas 
turun maka nilai keanekaragaman ikan herbivor akan ikut turun, 
dengan kekuatan hubungan yang sedang. 
Tabel 6. Analisis korelasi pearson product moment terumbu 
karang dan struktur komunitas ikan herbivor. Tingkat signifikan 
(p<0.05). 

Struktur Komunitas 
Rugositas Terumbu Karang Ikan Herbivor 

Kelimpahan Total 0.793 

Keanekaragaman (-0.487) 
 

4. Kesimpulan 

Nilai rugositas terumbu karang di Perairan Pemuteran 
didominasi oleh rugositas kategori tinggi yang disebabkan oleh 
tingginya tutupan karang massive berukuran besar. 

Kelimpahan total ikan corallivor lebih rendah dari ikan 
herbivor di Perairan Pemuteran, hal ini dikarenakan ikan 
herbivor lebih mudah untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 
Keanekaragaman ikan corallivor dan herbivor di Perairan 
Pemuteran dipengaruhi oleh bentuk pertumbuhan karang, 
sehingga kenekaragaman ikan tinggi terdapat pada lokasi dengan 
bentuk pertumbuhan karang yang beragam.  

Hubungan rugositas terumbu karang terhadap kelimpahan 
total ikan corallivor bersifat positif dengan kekuatan sangat kuat 
dan hubungan rugositas terumbu karang terhadap 
keanekaragaman ikan corallivor bersifat positif dengan kekuatan 
hubungan lemah (stasiun 2) hingga sangat kuat (stasiun 1).  

Hubungan rugositas terumbu karang terhadap kelimpahan 
total ikan herbivor bersifat positif dengan kekuatan hubungan 
sangat kuat sedangkan hubungan rugositas terumbu karang 
terhadap keanekaragaman ikan herbivor bersifat negatif dengan 
kekuatan lemah hingga tinggi dan bersifat positif hanya di 
stasiun 4 dengan kekuatan hubungan lemah. 
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